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ABSTRAK

Nining Syofia Rani, 1201388. Potensi Sel Imobil Jamur Rhizopus Sp. Dari
Ragi Tempe Sebagai Bioekstraksi Krim Santan Kelapa Pada
Pembuatan Virgin Coconut Oil (VCO)

Imobilisasi sel adalah suatu proses untuk menghentikan pergerakan dan
molekul enzim atau sel yang ditahan pada tempat tertentu dalam suatu ruang
reaksi yang digunakan sebagai katalis. Keuntungannya yaitu sel yang
diimobilisasi lebih stabil dalam bioreaktor daripada sel bebas dan dapat digunakan
berulang kali. Pada penelitian ini metode imobilisasi yang digunakan adalah
metode penjeratan dengan Ca-Alginat untuk pembuatan Virgin Coconut Oil
(VCO) menggunakan starter jamur Rhizopus sp. dari ragi tempe. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui potensi sel imobil jamur Rhizopus sp. dari ragi tempe
dan efektifitas jumlah beads imobil untuk pembuatan VCO.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 pengulangan. Perlakuan adalah
pemberian jumlah beads (manik-manik) imobil jamur Rhizopus sp. terhadap
jumlah VCO, dengan perlakuan A (tanpa beads); B (100 beads); C (150 beads); D
(200 beads); E (250 beads) dan F (300 beads). Parameter yang diamati adalah
jumlah VCO yang dihasilkan dan uji organoleptik. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan Analisis of Varians (ANOVA). Jika terdapat perbedaan
maka dilakukan uji lanjut DMNRT pada taraf nyata 5%.

Hasil analisis data menunjukkan perlakuan jumlah sel imobil tidak
berbeda nyata pada tiap perlakuan. Jumlah beads yang efektif untuk menghasilkan
VCO adalah pada perlakuan B (100 beads) dan uji organoleptik VCO terhadap
warna dan aroma yang disukai panelis adalah perlakuan B (100 beads) dan
perlakuan C (150 beads). Hasil penelitian pada perlakuan A, B, C, D, E dan F
berturut-turut adalah 37,33 mL, 45,33 mL, 39,33 mL, 42 ml, 47,33 mL dan 48,33
mL menunjukkan bahwa sel imobil jamur Rhizopus sp. dari ragi tempe berpotensi
menghasilkan VCO.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang berada di wilayah tropis dengan potensi
kekayaan alamnya yang sangat luar biasa, baik sumber daya alam hayati maupun
non hayati. Sumber daya alam non hayati seperti tanah, minyak dan batubara
sedangkan sumber daya alam hayati seperti hewan dan tumbuhan. Salah satu
sumber daya alam hayati adalah kelapa. Hampir semua daerah di Indonesia
terdapat tanaman kelapa. Seluruh bagian tanaman kelapa bermanfaat bagi
kehidupan manusia (Setyamidjaja, 1995). Bagian dari tanaman kelapa dari akar,
batang, daun dan buah dapat dimanfaatkan. Bagian tanaman kelapa yang
mempunyai banyak manfaat adalah daging buah (endosperm) kelapa yang dapat
diolah menjadi minyak kelapa murni atau sering disebut dengan Virgin Coconut
Oil (Ngatemin, dkk. 2013).

Virgin Coconut Oil (VCO) merupakan bentuk olahan daging buah
(endosperm) kelapa yang banyak diproduksi masyarakat. Di beberapa daerah,
VCO lebih dikenal dengan nama minyak perawan, minyaksara, atau minyak
kelapa murni (Setiaji dan Prayugo, 2006). Menurut Kusumayanti, dkk. (2006)
minyak kelapa berasal dari daging buah kelapa (Cocos nucifera L.) yang dapat
diperoleh dengan pengolahan secara pemanasan dan secara fermentasi.

VCO memiliki banyak manfaat untuk kesehatan. VCO tidak dihasilkan
melalui penambahan bahan kimia atau proses yang menggunakan panas tinggi.

VCO mengandung banyak asam lemak rantai menengah (Medium Chain Fatty



Acid / MCFA). MCFA yang paling banyak terkandung dalam VCO adalah asam
laurat yang dapat meningkatkan metabolisme tubuh (Hapsari dan Welasih, 2007).

Manfaat dari VCO adalah mencegah penimbunan lemak di dalam tubuh
karena mengandung asam lemak rantai sedang yang mudah dicerna dan dioksidasi
oleh tubuh (Setiaji dan Prayugo, 2006). VCO juga memiliki sejumlah sifat fisik
yang menguntungkan, yaitu memiliki kestabilan secara kimia, bisa disimpan
dalam jangka panjang dan tidak cepat tengik serta tahan terhadap panas (Hapsari
dan Welasih, 2007).

Metode yang dapat digunakan dalam pembuatan VCO adalah secara
enzimatis, fermentasi atau bioekstraksi, pengasaman, sentrifugasi dan cara
pemancingan (Cristianti dan Prakosa, 2009). Proses pembuatan VCO secara
fermentasi memiliki keuntungan dibandingkan metode lain karena dapat
diproduksi secara praktis, hemat bahan bakar, tingkat ketengikan rendah dengan
daya simpan lebih lama, aroma harum, dan bebas senyawa penginduksi kolesterol
(Rosenthal, et al., 1996).

Pembuatan VCO secara fermentasi (bioekstraksi) dapat dilakukan dengan
berbagai macam starter, salah satunya dengan menggunakan ragi tempe.
Pembuatan minyak kelapa dari daging buah merupakan ekstraksi minyak dari
bahan mentah menggunakan mikroorganisme (Hariyani, 2006). Jenis jamur yang
dijumpai dalam ragi tempe adalah Rhizopus sp. Ragi tempe paling sedikit
mengandung tiga spesies jamur, yaitu R. oligosporus, R. oryzae, dan R. stolonifer

(Iskandar and Priatmi, 2008).



Berdasarkan penelitian Kusumayanti, dkk. (2006) hasil pengamatan
produksi minyak kelapa murni dengan metode bioekstraksi krim santan kelapa
menggunakan beberapa biokatalisator yaitu ragi tempe, isi tubuh kepiting dan
enzim bromelin dari nanas muda didapatkan bioekstraksi dengan ragi tempe yang
menghasilkan minyak kelapa murni paling banyak. Rhizopus sp. memberikan
volume minyak terbanyak pada perbandingan starter dan krim santan kelapa. Hal
ini karena Rhizopus sp. merupakan biokatalisator yang paling baik untuk
memecah ikatan lipida dan protein.

Rhizopus sp. yang terdapat di dalam ragi tempe menghasilkan enzim
protease. Ragi tempe (Rhizopus sp.) memiliki kemampuan yang dapat merusak
ikatan lipoprotein pada suatu emulsi krim santan kelapa (Silaban, dkk. 2014).
Menurut Lehninger (2000) enzim sebagai katalisator yang dapat meningkatkan
kecepatan reaksi kimia yang spesifik, tanpa enzim suatu reaksi kimia akan
berlangsung sangat lambat.

Penelitian Silaban, dkk. (2014) mengkombinasikan ragi tempe dan enzim
papain sebagai sumber enzim protease untuk pembuatan VCO. Hasil yang
didapatkan adalah perolehan VCO dengan penambahan enzim papain dan ragi
tempe memiliki jumlah yang lebih banyak dibandingkan tanpa penambahan enzim
papain dan ragi tempe. Hal ini disebabkan adanya enzim protease yang
ditambahkan dalam krim santan sehingga terjadi pemutusan ikatan peptida pada
protein dan menyebabkan minyak keluar dari gumpalan protein.

Kemampuan enzim protease jamur Rhizopus sp. dapat dikembangkan

dengan teknik imobilisasi enzim. Walaupun enzim merupakan katalis yang efisien



dan cara kerjanya berlangsung spesifik namun enzim tidak terlalu ideal untuk
penggunaan dalam berbagai reaksi kimia karena stabilitas enzim rendah dan tidak
dapat digunakan kembali. Untuk mengatasi masalah ini dikembangkanlah
rekayasa enzim dengan cara imobilisasi (Sebayang, 2005).

Metode imobilisasi sel dikembangkan dari imobilisasi enzim (Riwayati,
dkk. 2012). Imobilisasi sel adalah suatu proses untuk menghentikan pergerakan
dan molekul enzim atau sel yang ditahan pada tempat tertentu dalam suatu ruang
reaksi yang digunakan sebagai katalis (Widjaja, 2008). Keadaan sel imobil bisa
dalam keadaan tumbubh, istirahat (resting) atau pada keadaan autolisis (Saparianti,
2001).

Keuntungan imobilisasi sel yaitu sel yang diimobilisasi lebih stabil dalam
bioreaktor dari pada sel bebas dan dapat digunakan berulang kali (Widjaja, 2008).
Menurut Fleming (2004) sel yang diimobilisasi dalam bioreaktor lebih stabil
karena imobilisasi dapat mencegah lepasnya sel bakteri dari matriks dan dapat
melakukan interaksi dengan lingkungan. Muryanto (2012) menyatakan imobilisasi
sel juga dapat digunakan dalam proses kontinyu tanpa mengalami kehilangan
biomassa sel walaupun pada tingkat pengenceran yang tinggi sehingga dapat
meningkatkan produktivitas bioreaktor.

Ada beberapa metode imobilisasi yang dipergunakan dalam imobilisasi sel
yaitu adsorbsi, ikatan kovalen, crosslinking, entrapment/encapsulasi. Metode
imobilisasi sel dengan entrapment (penjebakan) paling banyak diteliti. Metode
entrapment (penjebakan) dilakukan dengan cara menjebak sel mikroorganisme di

dalam matrik polimer (Riwayati, dkk. 2012). Keuntungannya memungkinkan



aktifitas enzim mencapai hingga 80% dibandingkan keadaan bebasnya serta
prosesnya lebih mudah (Hayati, 2000).

Sebagian besar matriks polimer yang digunakan dalam proses
imobilisasidengan metode penjebakan adalah dari golongan polisakarida. Salah
satu polisakarida yang banyak digunakan dalam proses imobilisasi adalah alginat
(Mahbubillah dan Shovitri, 2013). Alginat sudah banyak digunakan dalam
imobilisasi enzim maupun sel mikroba. Penggunaan alginat dalam proses
imobilisasi memiliki beberapa kuntungan yaitu harga murah, efisien dan lebih
mudah dalam penggunaanya (Riffiani, 2005). Pada metode penjebakan dengan
matriks alginat dihasilkan sel imobil berupa beads atau manik-manik
(Mahbubillah dan Shovitri, 2013).

Pada proses pembuatan VCO dengan metode fermentasi biasanya
menggunakan starter Saccharomyces serevisiae sebagai mikroba pemutus ikatan
lipoprotein pada krim santan kelapa (Ngatemin, dkk. 2013). Jumlah VCO yang
dihasilkan semakin meningkat dengan meningkatnya penambahan konsentrasi
starter (Silaban, dkk. 2014). Starter yang digunakan adalah sel imobil jamur
Rhizopus sp., namun belum diketahui berapa jumlah beads (manik-manik) imobil
jamur Rhizopus sp. yang optimum untuk dapat menghasilkan VCO.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian tentang
“Potensi Sel Imobil Jamur Rhizopus sp. dari Ragi Tempe sebagai Bioekstraksi

Krim Santan Kelapa pada Pembuatan Virgin Coconut Oil (VCO)”.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana potensi sel imobil jamur Rhizopus sp. dari ragi tempe untuk
pembuatan VCO ?

2. Bagaimana efektifitas jumlah beads imobil jamur Rhizopus sp. dari ragi

tempe untuk pembuatan VCO ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui potensi sel imobil jamur Rhizopus sp. dari ragi tempe untuk
pembuatan VCO.

2. Mengetahui efektifitas jumlah beads imobil jamur Rhizopus sp. dari ragi

tempe untuk pembuatan VCO.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai pengembangan IPTEK khususnya dibidang mikrobiologi pangan.
2. Pemanfaatan bioteknologi dalam mikrobiologi pangan.

3. Potensi sel imobil yang dapat digunakan untuk pembuatan VCO.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Sel imobil jamur Rhizopus sp. dapat berpotensi untuk pembuatan VCO.

2. Jumlah beads imobil jamur Rhizopus sp. dari ragi tempe efektif untuk

pembuatan VCO.



